BAB 11

TINJAUAN UMUM
1. Pengertian Zakat dan Hutang

Zakat adalah sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan oleh
seseorang sebagai kewajiban kepada Allah swt., kemudian diserahkan
kepada orang-orang miskin (atau yang berhak menerimanya) disebut zakat
karena mengandung harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan
jiwa, dan mengembangkan harta dalam segala kebaikan.

Menurut lughat arti zakat ialah bertumbuh (al-numuww), Seperti
pada zaka al-zaru’ bertambah banyak dan mengandung berkat, seperti
pada zaka al-malu dan suci (thaharah) seperti pada nafsan zakiyah dan qad
aflaha man zakkaha.

Menurut istilah syara’ zakat itu ialah sejumlah harta yang
dikeluarkan dari jenis harta tertentu dan diberikan kepada orang-orang
yang tertentu dengan syarat yang telah ditentukan pula. Harta itu disebut
zakat karena ia membersihkan orang yang mengeluarkannya dari dosa
membuat hartanya berkat dan bertambah banyak.

Zakat termasuk salah satu rukun islam diwajibkan pada tahun kedua
hijriah atas dasar ayat-ayat al-Quran dan beberapa hadist Nabi saw. Zakat
diwajibkan atas orang islam dan merdeka yang memiliki senisab harta
secara sempurna (al-Milk al-Tamm).(Figih 1.1995.hal 145)

Zakat ialah nama atau sebutan dari suatu hak Allah yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena di
dalamnya terkandung harapan untuk beroleh berkat, membersihkan jiwa
dan memupuknya dengan berbagai kebaikan. Kata-kata zakat itu, arti
aslinya ialah tumbubh, suci, dan berkah. Firman Allah SWT. Dalam surat At-
Taubah ayat 103 sebagai berikut:
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Artinya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (at-Taubah [9]:103).
Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima yang

C

disebut beriringan dengan sholat pada 82 ayat. Allah telah menetapkan
hukumnya wajib. Diwajibkan hukumnya mengeluarkan zakat harta pada
tahun kedua hijriyah sesudah zakat fitrah.

Dengan demikian pengertian zakat adalah pembersihan harta
yang didasarkan pada keimanan kepada Allah bahwa dalam setiap harta
yang diperoleh terdapat hak fakir miskin dan orang yang meminta-minta.
Harta yang telah sampai nishab wajib di zakati. (Figih Ibadah.2009.206)

Hutang didalam kamus bahasa Indonesia terdiri dari dua kata
yaitu“Utang” yang mempunyai arti uang yang dipinjamkan dari orang
lain. Sedangkan kata “piutang” mempunyai arti uang yang dipinjamkan
(dapat ditagih dari orang lain).

Menurut ahli figih pengertian hutang atau pinjaman adalah
transaksi antara dua pihak yang satu menyerahkan uangnya kepada yang
lain secara sukarela untuk dikembalikan lagi kepadanya oleh pihak
kedua dengan hal yang serupa. Atau seseorang menyerahkan uang
kepada pihak lain untuk dimanfaatkan dan kemudian dikembalikan lagi
sejumlah yang dihutang.

Sementara itu, menurut para ahli hutang ialah sebagai berikut:
“Hutang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang mungkin

timbul di masa mendatang dari kewajiban organisasi sekarang untuk
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mentransfer aset atau memberikan jasa ke pihak lain di masa
mendatang, sebagai akibat transaksi atau kejadian di masa lalu”.
(Mamduh. M. Hanafi, 2004 :29).

“Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada
pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber
dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor”. (S. Munawir.
2004. hal 18).

Menurut Setiawan S.H, pengertian utang diartikan sebagai
berikut: “Utang seyogiyanya diberi arti luas, baik dalam arti kewajiban
membayar sejumlah uang tertentu yang timbul karena adanya perjanjian
utang-piutang (dimana debitur telah menerima sejumlah uang tertentu
dari krediturnya), maupun kewajiban pembayaran sejumlah uang
tertentu yang timbul dari perjanjian atau kontrak lain yang
menyebabkan debitur harus membayar sejumlah uang tertentu. Dengan
perkataan lain, yang dimaksud dengan utang bukan hanya kewajiban
membayar sejumlah uang tertentu yang disebabkan karena debitur telah
menerima sejumlah uang tertentu karena perjanjian kredit, tapi juga
kewajiban membayar debitur yang timbul dari perjanjian-perjanjian lain.
(Zulaika 200. hal 52)

. Dasar Hukum Zakat dan Tujuan Zakat
2.1. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Karena
nilainya yang sangat penting di dalam agama Islam, zakat sangat
ditekankan di dalam Al-Qur’an. Anjuran Untuk Menunaikan Zakat
terdapat dalam Al-Quran dan as-Sunnah,

Dalil pertama Allah SWT. berfirman,
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Artinya :

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (at-Taubah [9]:103).
Dalil kedua Allah SWT. berfirman,
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-
taman (syurga) dan mata air-mata air. sambil menerima segala
pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia
adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. di dunia mereka sedikit
sekali tidur diwaktu malam.18. dan selalu memohonkan ampunan
diwaktu pagi sebelum fajar. dan pada harta-harta mereka ada hak untuk
orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat
bagian. (adz-Dzariyat [51]: 15-19).

Dalil ketiga Q.S al-Bagarah ayat 277.
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
disisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

Dalil kelima Q.S An-nisa ayat 77
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Artinya:
Dirikanlah Shalat dan tunaikanlah zakat hartamu (Sulaiman: 2012, 193).

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang diyakini oleh seluruh
umat Islam. Zakat juga merupakan amal ibadah yang sudah umum dan
termasuk fondasi agama yang paling penting. Jika seseorang mengingkari
kewajiban zakat, dia dinyatakan keluar dari Islam dan harus di hukum
mati karena kafir, kecuali jika dia termasuk orang yang baru memeluk
islam. Sebab pengingkarannya dapat di maklumi karena dia belum
mengetahui hukum-hukum agama Islam.

Orang yang enggan mengeluarkan zakat, tapi dia masih mengakui
bahwa zakat adalah wajib, maka dia berdosa atas keengganannya
mengeluarkan zakat, tapi dia tidak keluar dari Islam. Bagi penguasa dia
berhak mengambil zakat hartanya secara paksa dan menjatuhkan
hukuman terhadapnya. @Meskipun demikian penguasa tidak

diperbolehkan mengambil harta melibihi dari jumlah yang telah di
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tetapkan jumlahnya. Imam Ahmad dan Syafi'l dalam pendapatnya versi
lama, mengatakan penguasa boleh mengambil hartanya (zakat dari harta
yang harus dikeluarkan ) bahkan lebih dari yang semestinya sebagai
denda baginya.(Sabiq sayyid,2015)

Adapun dasar hukum dari hadis Nabi yaitu sebagai berikut:
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Artinya:
Dari Ibn ‘Umar ra. Bahwa Rasulullah saw. Bersabda: Islam itu didirikan
atas lima sendi yaitu: persaksian tiada tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakat, haji dan
puasa pada bulan Ramadhan. (Muttafaq Alaihi). (shabir 2004,hal 118)
Dari hadis di atas yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar menyatakan

bahwa islam didirikan atas lima sendi atau dasar yang salah satunya
adalah zakat. Jika zakat tidak ditunaikan, maka sendi islam kita tidak
akan sempurna. Zakat merupakan ibadah maliyah yang bisa mengurangi
kesenjangan antara orang kaya dengan orang miskin.

Dalam hadits lain Rasulullah juga bersabda:
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Artinya:

Dari Ibn Abbas bahwasanya Rasulullah mengutus Muadz dan ia
menyebutkan hadis dan isinya: Sesungguhnya Allah SWT. telah
mewajibkan zakat kepada mereka di dalam harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada fakir miskin ( Muttafaq
Alaih, dan lafaznya Bukhori). (al-Kahlany. 1182. Hal 120)
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Hadits Nabi diatas yang diriwayatkan dari Ibn Abbas, secara
zahir menunjukkan bahwa Allah memerintahkan mengambil zakat dari
harta orang yang kaya. Yang mana pada saat itu Rasulullah mengutus
Muadz ke Yaman untuk menjadi hakim atau gubernur pada tahun
kesepuluh Hijriah sebelum Nabi haji, Rasul memerintahkan agar Muadz
memberitahukan kepada mereka agar para masyarakat mengeluarkan
zakat yang diberikan kepada fakir miskin.

Sabda Rasulullah, Mewajibkan zakat di dalam harta mereka
menunjukkan dua hal Pertama, bahwa zakat diwajibkan pada harta,
bukan pada tanggung jawab seseorang. Ini adalah dasar pengambilan
hukum wajibnya, dengan demikian harta orang-orang yang belum
dewasa dan orang gila tetap terkena zakat. Akan tetapi para ulama
bersamaan dengan sabda tersebut berkata, Sesungguhnya zakat
memiliki hubungan dengan tanggung jawab seseorang. Apabila harta
zakat rusak setelah ia diwajibkan, maka hukum zakat tidak gugur, dan
apabila zakat itu dikeluarkan bukan dari harta itu sendiri-tetapi dari
yang sejenisnya-maka hal itu telah mencukupi.

Kedua, hadis menunjukkan wajibnya zakat harta secara umum. [a
bersifat mutlak, baik sedikit ataupun banyaknya dan ia juga bersifat
global pada kadar tertentu yang harus dikeluarkan. Tetapi terdapat pada
teks-teks lain yang mengkhususkan keumumamnya dan mengikat
kemutlakannya serta menjelaskan keglobalannya.( Al-Bassam . 2006. Hal
312)

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda,
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah menerima zakat dan mengambilnya dengan tangan
kanan-Nya lalu menambahkannya untuk salah satu diantara kalian,
sebagaimana salah seorang diantara kalian menumbuh kembangkan
anak kudanya atau anak untanya. Bahkan satu suap pun akan menjadi
sebesar Gunung Uhud. (HR Bukhori) (Shohih Bukhori jilid 2. hal 134)

Dalam Hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: seseorang yang
menyimpan hartanya tidak dikeluarkan zakatnya, akan dibakar dalam
neraka jahanam, baginya dibuatkan setrika dari api kemudian
disetrikakan kelambung dan dahinya. (HR. Ahmad dan Muslim).

Adapun ijma’ ulama yang mengatakan kewajiban zakat adalah

sebagai berikut: Orang-orang Islam semua sepakat atas wajibnya zakat
dalam semua keadaan, para sahabat RA sepakat bahwa akan membunuh
orang yang enggan membayar zakat, maka barang siapa yang ingkar
akan kewajiban zakat ia adalah kafir dan murtad dari agama Islam.)
2.2. Tujuan zakat
Tujuan dari Zakat
1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup dan penderitaan;
2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para
mustahiq (penerima zakat) agar mereka dapat menunaikan
kewajiban terhadap Allah SWT dan terhadap mahkluk Allah SWT

(masyarakat);
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama muslim
dan manusia pada umumnya;

Menghilangkan sifat kikir dan serakah pada pemilik harta;
Membersihkan sifat iri dan dengki ( kecemburuan Sosial) ;
Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
miskin dalam suatu masyarakat;

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang,
terutama pada mereka yang punya harta;

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya;

Sebagai bentuk ucapan terima kasih atas nikmat yang di limpahkan

Allah kepadanya;

10) Guna menjaga timbulnya kejahatan dari si miskin kepada si kaya

(pemilik harta). (Gustian dkk: 2006, 15), (Fakhrruddin: 2008, 23).

3. Ketentuan Zakat

3.1. Rukun dan Syarat Zakat

1. Rukun zakat

a. Orang yang berzakat (muzaki)

b. Harta yang dikenakan zakat, dan

c. Orang yang menerima zakat(mustahik). (Saleh 2008. hal 159)

Rukun zakat ialah mengeluarkan sebahagian dari nisab

(harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya,
menjadikannya  sebagai milik orang fakir, dan
menyerahkannya kepadanya atau harta tersebut diserahkan
kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas untuk

memungut zakat.(Al-Zuhayly 2008. hal 97-98)

2. Syarat zakat
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Zakat mempunyai syarat wajib dan syarat sah. Para ulama
sepakat, syarat wajib zakat ialah merdeka, Islam, baligh, berakal,
mencapai nisab, milik penuh dan mencapai haul.

Adapun syarat sahnya, menurut kesepakat ulama,
adalah niat yang disertai pelaksanaan zakat.

Syarat wajib zakat
a. Merdeka

Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib kepada
hamba sahaya, karena hamba sahaya tidak memiliki hak
milik.) Tuannya lah yang memiliki apa yang ada ditangannya.
Begitu juga, mukhatib (hamba sahaya yang dijanjikan akan
dibebaskan tuannya dengan cara menebus dirinya) atau
semisalnya dengan tidak wajib mengeluarkan zakat, karena
kendatipun dia memiliki harta. Hartanya tidak dimiliki secara
penuh. Dan sesungguhnya, menurut jumhur ulama, bahwa
zakat diwajibkan atas tuannya, karena sesungguhnya dialah
yang memilki harta hambanya.

b. Islam

Menurut ujma’, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena
zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan orang
kafir bukan orang yang suci. Para fuqaha tidak mewajibkan
zakat atas orang kafir asli kecuali dua hal, yaitu:

Pertama, sepersepuluh Yaitu yang diambil dari kafir harbi
yang telah mengadakan perjanjian untuk menyerahkan
hartanya sepersepuluh, harta itu hendaknya diambil. Namun,
jika tidak ada perjanjian diantara mereka, tidak ada yang

diambil dari kafir harbi tersebut.
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Kedua, Abu Hanifah, Syafi'i dan Ahmad Bin Hambal
berpendapat bahwa khusus untuk orang nasrani dari Bani
Tughlub, zakatnya mesti dilipat gandakan karena zakat
berfungsi sebagai pengganti upeti. Lagi pula tindakan ini
merupakan pelanjutan tindakan Umar ra., adapaun menurut
Malik, pengkhususan itu tidak di-nas-kan dalam Islam.
(zuhayly 2008.99-100)

c. Baligh dan Berakal

Keduanya dipandang sebagai syarat oleh mazhab Hanafi.
Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta anak
kecil dan orang gila sebab keduanya tidak termasuk dalam
ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah, seperti
sholat dan puasa. Sedangkan menurut jumhur, keduanya
bukan merupaka syarat. Oleh karena itu, zakat wajib
dikeluarkan dari harta anak kecil dan orang gila. Zakat
tersebut dikeluarkan oleh walinya.(Zuhayly 2008.100)

d. Mencapai nisab

Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh syara’ sebagai
tanda kayanya seseorang dan kadar-kadarnya berikut yang
mewajibkannya zakat. Penjelasan mengenai nisab-nisab yang
ditentukan oleh syara’ akan dijelaskan dalam pembahasan
mengenai harta-harta yang dizakati. Walaupun demikian,
kesimpulannya ialah bahwa nisab emas adalah 20 mitsqal
atau dinar. Nisab perak adalah 200 dirham, Nisab biji-bijian,
buah-buahan setelah dikeringkan, menurut selain mazhab
Hanafi ialah 5 watsaq (653 kg). Nisab kambing adalah 40
ekor, nisab unta 5 ekor, dan nisab sapi 30 ekor.

e. Dimiliki secara penuh
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Para fugaha berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud
dengan denga harta milik. Apakah harta milik yang sudah ada
di tangan sendiri, ataukah harta milik yang hak
pengeluarannya berada ditangan seseorang, dan ataukah
harta yang dimiliki secara asli.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa yang dimaksud
dengannya ialah harta yang dimiliki secara utuh dan berada
dan berada di tangan sendiri yang benar-benar dimiliki.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
harta yang dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki
secara asli dan hak pengeluarannya berada di tangan
pemiliknya.

Mazhab Syafi’'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
harta yang dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki
secara asli, penuh dan ada hak untuk mengeluarkannya.

Mazhab Hambali berpendapat bahwa harta yang dizakati
harus merupakan harta yang dimiliki secara asli dan bias
dikeluarkan sesuai dengan kehendak pemiliknya.

. Sampai Haul

Sampai Haul adalah bahwa pemilikan berada ditangan
pemiliknya sudah berlalu masanya dua belas bulan
Qomariyah. Persyaratan setahun ini hanya untuk ternak,
uang, dan harta dagangan, yaitu dapat dimasukkan ke dalam
istilah “zakat modal” Tetapi hasil pertanian, buah-buahan,
madu, logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis,
tidaklah dipersyaratkan satu tahun, dan semuanya itu dapat
dimasukkan kedalam istilah “zakat pendapat”.(Qardawi 2010.
hal 161)
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3.2. Syarat harta yang wajib zakat

Syarat harta yang wajib zakat padanya ialah beberapa syarat sebagai

berikut:

a. Keadaan harta yang dimiliki dengan jelas

- o Ao

Keadaan harta yang dimiliki adalah mutlak (artinya keadaan
kepemilikan seorang budak yang ada di tangan)

Keadaan harta yang dimiliki berkembang

Keadaan harta itu bertambah dengan sendirinya

Mencapai haul (berlalu setahun)

Mencapai nisab, dan nisab setiap harta itu menurut hitungannya
masing-masing

Selamat dari adanya yang menghalangi kewajiban zakat, dan yang
menghalanginya ialah karena adanya hutang yang dimiliki yang
mengurangi nisabnya. (Muhammad,ahmad siraj,jabir badran

2010. Hal 30)

3.3. Harta yang wajib diKeluarkan zakatnya

a.

Zakat binatang ternak

Dunia binatang amat luas dan banyak, Yang berguna adalah
binatang-binatang yang oleh orang Arab disebut “an’am” yaitu:
unta, sapi termasuk kerbau, kambing dan biri-biri. Binatang-
binatang tersebut telah dianugrahkan Allah kepada hamba-
hamba-Nya dan manfaatnya banyak diterangkan dalam ayat-ayat

suci Al-Qur’an. Allah berfirman dalam surah An-Nahal (16): 5-7
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Artinya :
Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebahagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh pandangan
yang indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke
kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat
penggembalaan. Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri
yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan
kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (QS.
An-Nahal: 5-7)32
Syarat zakat hewan ternak adalah sebagai berikut :
Mencapai nisab
. Mencapai haul
Digembalakan di rumput yang mubah di dalam sebagian besar
tahun
. Tidak dipekerjakan, seperti menggarap tanah pertanian,
dijadikan alat untuk mengambil air guna menyiram tanaman,
dipergunakan untuk alat pengangkut barang-barang dan lain
sebagainya. Syarat ini khusus untuk unta dan sapi. (sabiq 2013.
hal 95)
1. Zakatunta
Unta tidak wajib dikeluarkan zakatnya, kecuali telah
mencapai lima ekor. Jika jumlah unta telah mencapai lima

ekor dan dia digembalakan serta telah mencapai satu tahun

(hawl), maka wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 1 ekor
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kambing. Jika mencapai sepuluh ekor unta, maka wajib
dikeluarkan zakatnya 2 ekor kambing. Demikian seterusnya,
jika setiap bertambah lima, bertambah pula zakatnya
sebanyak seeokor kambing.

. Zakat sapi

Hewan sapi tidak wajib dikeluarkan zakatnya, kecuali telah
mencapai tiga puluh ekor, makanannya di dapat dengan cara
digembalakan dan mencapai satu tahun. Jika hewan sapi telah
mencapai kriteria tersebut, maka wajib dikeluarkan zakatnya
satu ekor tabi’ atau tabiah (sapi jantan atau betina yang
umurnya satu tahun).

Jika jumlah sapi mencapai empat puluh, maka zakatnya
adalah satu musinnah (sapi betina yang umurnya dua tahun).
Jika jumlah sapi telah mencapai enam puluh ekor, maka
zakatnya adalah dua tabi’. Jika jumlah sapi telah mencapai
tujuh puluh ekor, maka zakatnya adalah dua musinnah.

Jika jumlah sapi telah mencapai sembilan puluh ekor, maka
zakatnya adalah tiga tabi’. Jika jumlahnya telah mencapai
seratus ekor, maka zakatnya adalah musinnah dan dua tabi’.
Jika jumlahnya mencapai seratus dua puluh ekor, maka
zakatnya adalah tiga musinnah atau empat tabi’.

Demikianlah seterusnya, setiap tiga puluh ekor sapi
zakatnya satu ekor tabi’ dan setiap empat puluh ekor sapi
zakatnya adalah satu musinnah. (sabiq 2013. hal 96-98)

. Zakat kambing

Kambing tidak ada zakatnya, kecuali telah mencapai empat

puluh ekor. Apabila telah mencapai empat puluh ekor dan

haul, zakatnya satu ekor kambing. Apabila jumlahnya telah
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mencapai 121 ekor kambing, zakatnya adalah tiga kambing.
Setiap bertambah seratus setelah itu, zakatnya bertambah
satu ekor kambing.

Jika kambingnya berupa domba, zakatnya adalah jadza’
(kambing berumur enam bulan atau lebih), Dan jika
kambingnya berupa ma’iz (kambing biasa), zakatnya adalah
tsaniy (kambing yang berumur satu tahun penuh).

b. Zakat Nuqud (emas, perak dan uang)
1. Zakat Emas

Nisab zakat emas adalah 20 mitsqal atau satu dinar. Kira-
kira kadar seperti itu sama dengan 14 liras emas Utsmani, 12
lira Inggris, kira-kira sama dengan 100 gram dalam ukuran
mitsqal [raq, atau sama dengan 96 gram ukuran mitsqal orang-
orang non Arab.

Menurur jumhur, ukuran emas tersebut sama dengan 91,
23/25 gram. Perbedaan antara dua ukuran mitsqal (Iraq dan
non-Arab) hanya berkisar 0,2 gram. Mitsqal non-Arab sama
dengan 4,8 gram, sedangkan mitsqal Iraqi sama dengan 5
gram. dianjurkan berpegangan kepada ukuran yang lebih
sedikit, sebagai upaya kehati-hatian sehingga ukuran emas
diatas sama dengan 96 gram atau 85 gram. Hal ini sama
dengan dirham orang Arab yang satu dirhamnya sama dengan
2,975 gram. (Zuhayly 2008. hal 127)

2. Zakat Perak

Nisab zakat perak adalah 200 dirham yang kira-kira
menurut mazhab Hanafi sama dengan 700 gram atau menurut
jumhur 643 gram. Jumhur, selain mazhab Syafi’j,

membolehkan penggabungan kedua jenis nuqud (emas dan
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perak) untuk menggenapkan jumlah nisab. (Zuhayly 2008. hal
128)

Dengan demikian, emas bisa digabungkan dengan perak,
begitu pula sebaliknya. Atas dasar ini, orang yang memiliki
100 dirham perak dan 5 mitsqal (emas) yang harganya sama
dengan 100 dirham, wajib wajib mengeluarkan zakatnya
sebab maksud dari zakat kedua jenis itu sama. Keduanya sama
dengan satu jenis. (Zuhayly 2008. hal 128)

Kadar zakat yang dikeluarkan dari emas dan perak ialah
ialah seperempat puluh (2.5%). Dengan demikian, jika
seseorang memiliki 200 dirham dan telah mencapi masa haul,
zakat yang wajib dikeluarkan darinya adalah 5 dirham,
sedangkan jika dia memiliki 20 mitsqal, zakat yang wajib
dikeluarkan darinya ialah 0.5 dirham (mitsqgal). (Zuhayly 2008.
hal 129)

. Zakat Uang

Uang kertas atau uang logam ialah uang yang bisa
menggantikan kedudukan emas dan perak. Nilai uang
ditentukan oleh Bank sentral Negara yang nilainya sama
dengan emas. Uang dijadikan sebagai alat pembayaran yang
berlaku. Hanya saja, kebanyakan negara melarang penggunaan
emas sebagai alat tukar. Oleh karena itu penggunaannya tidak
diizinkan lagi. Mereka justru menggunakan uang kertas atau
logam yang dibuat dari campuran logam tertentu, seperti
tembaga dan yang lainnya.

Karena peraturan ini muncul setelah perang Dunia I, para
fugaha dahulu tidak membicarakannya. Hukum zakat uang

kertas dibahas oleh para fuqa kontemporer. Mereka
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menetapkan bahwa uang wajib dizakati menurut jumhur
fugaha (mazhab Hanafi, Maliki, dan Syafi'i)

karena adakalanya uang tersebut hutang bagi kas negara,
cek piutang, Pengikut mazhab Hambali tidak berpendapat
seperti diatas. Menurutnya, tidak ada kewajiban zakat dalam
harta uang kecuali jika uang tersebut ditukar dengan barang
logam mulia, yakni emas dan perak. Uang kertas wajib
dikelaurkan zakatnya sebanyak seperempat puluh (yakni 2.5
%).

Nisab harta uang, sebagaimana telah dijelasakan di muka,
ialah seharga nisab emas yang telah ditentukan oleh syara’,
yakni 20 mitsqal atau dinar. Menurut pendapat yang paling
shahih, nisab uang hendaknya disesuaikan dengan harga emas
karena emaslah yang menyeimbangi nisab binatang ternak
(unta, sapi, dan kambing). Lagi pula, karena tingkat mata
pencarian semangkin tinggi dan kebutuhan-kebutuhan hidup
semangkin mahal.

Walaupun demikian, kebanyakan ulama kontemporer
berpendapat bahwa nisab uang disamakan dengan harga
perak. Pendapat para ulama ini berdasarkan alasan bahwa
penyamaan zakat uang dengan harga perak lebih bermanfaat
bagi kaum fakir, dan tindakan tersebut lebih mencerminkan
sikap ihtiyath. Lebih dari itu, nisab perak telah disepakati
(ijma’) dan ditetapkan oleh hadis yang sahih.

Dahulu, di Mesir satu dirham perak sama dengan 26 riyal
sama dengan 9 1/3 qirsy atau sekitar 50 riyal di Arab Saudi
dan Emirat Arab, sekitar 60 atau 55 rupe di Pakistan dan India.

Zakat uang tidak wajib kecuali setelah mencapai nisab yang
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C.

ditentukan oleh syara’, mencapai hawl, dan terbebas dari

utang. Inilah pendapat yang benar dan adil. (Zuhayly 2008. hal

145)

Zakat Kekayaan Dagang

Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, masanya
berlalu setahun, dan nilainya sudah sampai nisab pada akhir
tahun itu, maka orang itu wajib mengeluarkan zakatnya sebesar
2.5%, dihitung dari modal dan keuntungan, bukan dari
keuntungan saja. (Qardawi 2010. hal 459)

Modal dagangan adakalanya berupa uang dan adakalanya
berupa barang yang dihargai dengan uang. Mengenai modal
berupa uang, persoalannya terang. Tetapi mengenai modal
berupa barang, maka syarat wajib zakatnya sama dengan syarat
wajib zakat uang, yaitu sudah berlalu masanya setahun,
berjumlah minimal tertentu atau sampai senisab, bebas dari
hutang, dan lebih dari kebutuhan pokok. Menurut kita satu nisab
sekarang, sama nilainya dengan harga 85 gram emas. (Qardawi
2010. Hal 314)

Zakat yang wajib dikeluarkan dari harta perdagangan ialah
seperempat puluh harga abarang dagangan. Jumlah zakat yang
wajib dikeluarkan darinya sama dengan zakat naqdyn (emas dan
perak). Pendapat ini disepakati oleh para ulama. (Zuhayly 2008.
hal 169)

Zakat Pertanian

Zakat pertanian yang wajib dikeluarkan apabila yang dicari
dengan sungai atau hujan, maka zakatnya 10 %, sedangkan yang
diairi dengan penyiraman sendiri, maka zakatnya 5 %. 46 Jumhur

ulama terdiri dari para sahabat, tabi’in, dan para ulama sesudah
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mereka berpendapat bahwa tanaman dan buahan sama sekali
tidak wajib zakat sampai berjumlah lima beban unta (wasaq).

Berdasarkan sabda Rasulullah saw., “kurang lima wasaq tidak
wajib zakat”. Hadis ini disepakati adalah sahih.47 Bila dihitung
dengan beratnya, maka satu nisab itu sama dengan 300 x 4.8 ratl
Mesir = 1440 ratl gandum. Dan bila dihitung dengan kilogram
maka sama dengan 300 x 2, 176 kg Gandum = 652,8 atau + 653 kg.
(Qardawi 2010. hal 351)

Zakat Barang Tambang dan Temuan

Ada beberapa hal yang diperselisihkan oleh para fuqaha, yaitu
makna barang tambang (ma’din), barang temuan (rikaz), atau
harta simpanan (kanz), jenis barang tambang yang wajib
dikeluarkan zakatnya, dan kadar-kadar zakat untuk setiap barang
tambang dan temuan. Menurut mazhab Hanafi, barang tambang
adalah adalah barang temuan itu sendiri, sedangkan menurut
jumhur, keduanya berbeda.

Barang tambang, menurut mazhab Maliki dan Syafi'i adalah
emas dan perak sedangkan menuru mazhab Hanafi, barang
tambang ialah setiap yang dicetak menggunakan api. Adapun
mazhab Hambali berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
barang tambang ialah semua jenis barang tambang, baik yang
berbentuk padat maupun cair.

Zakat yang mesti dikeluarkan dari harta barang tambang,
menurut mazhab Hanafi, Malik ialah seperlima (khumus),
sedangkan menurut mazhab Syafi'i dan Hambali sebanyak
seperempat puluh. Mengenai zakat yang mesti dikeluarkan dari
rikaz (barang temuan), semua ulama sepakat bahwa zakatnya

seperlima (khumus). (Zuhayly 2008. Hal 147)
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f. Zakat Pencarian dan Profesi

Barangkali bentuk penghasilan yang paling menyolok zaman
sekarang ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan profesinya.
Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam:

Pertama adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa
tergantung kepada orang lain, berkat kecakapan tangan maupun
otak. Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupakan
penghasilan profesional, seperti penghasilan seorang dokter,
insinyur, advokat, penjahit, tukang kayu dan lain-lainnya.

Kedua adalah pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat
pihak lain, baik pemerintah, perusahaan, maupun perorangan
dengan memperoleh upah, yang diberikan, dengan tangan, otak,
maupun kedua-duanya. Penghasilan dari pekerjaan seperti itu
berupa gaji, upah, ataupun honorarium.

Adapaun nisab yang yang dikeluarkan dari zakat profesi ialah
ditetapkan sebesar 85 gram emas. Besar itu sama dengan dua
puluh mitsqal hasil pertanian yang disebutkan oleh banyak hadis.
Banyak orang yang memperoleh gaji dan pendapatan dalam
bentuk uang, maka yang paling baik adalah menetapkan nisab gaji
itu berdasarkan nisab uang. (Qardawi 2010. 482)

Adapun besar zakat yang dikeluarkan zakatnya yang
berprofesi sebagai pegawai yang mereka dapi pekerjaan mereka,
maka zakatnya adalah seperempat puluh, sesuai dengan
keumuman nash yang mewajibkan zakat uang sebesar
seperempat puluh. (Qardawi 2010. 488)

3.4. Orang yang menerima zakat
Mustahik zakat adaah golongan yang berhak menerima zakat

sebagaiman telah ditentukan Allah SWT dalam firmannya Qur'an Surat
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at-Taubah ayat: 60. Mengenai golongan yang berhak menerima zakat

ini terjadi perbedan dikalangan ulama fiqih dalam mendefenisikan

golongan tersebut:

1. Mazhab Hanafi

a.

Fakir yaitu orang yang mempunyai harta kurang dari satu
nisab, atau mempunyai satu nisab atau lebih, tapi habis untuk
keperluannya;

Miskin yaitu orang yang tidak mempunyai sesuatupun;

'Amil yaitu orang yang diangkat untuk mengambil dan
mengurus zakat;

Muallaf yaitu mereka tidak diberi lagi zakat semenjak khalifah
pertama;

Hamba Sahaya yaitu budak yang telah dijanjikan oleh tuannya
bahwa ia boleh menebus dirinya dengan uang atau harta lain;
Gharimin yaitu orang yang mempunyai utang, sedangkan
jumlah hartanya diluar utang tidak cukup satu nisab, dia diberi
zakat untuk membayar utangnya;

Sabilillah yaitu balatentara yang berperang pada jalan Allah;
Musafir  yaituorang yang dalam perjalanankehabisan

perbekalan, orang ini diberi hanya untuk sekedarnya.

2. Mazhab Maliki

d.

Fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta, sedangkan
hartanya tidak mencukupi untuk keperluannya dalam masa
satu tahun. Orang yang bekerja namun tidak mencukupi diberi
zakat untuk mencukupinya;

Miskin yaitu orang yang tidak mempunyai sesuatupun;

34



c. 'Amil yaitu pengurus zakat, pencatat, pembagi, penasihat dan
lain sebaginya yang bekerja untuk kepentingan zakat, dengan
syarat adil dan mengetahui segala hukum yang bersangkutan
dengan zakat;

d. Muallaf yaitu sebagian mengatakan bahwa orang kafir yang ada
harapanuntukmasuk agama Islam,sebagian mengatakan orang
yang baru masuk agama Islam;

e. Hamba Sahaya yaitu seorang budak Islam yang dibeli dan
dimerdekakan dengan uang zakat;

f.  Gharimin yaitu orang yang berutang, sedangkan hartanya tidak
mencukupi untuk membayar utangnya, utangnya dibayar dari
zakat, jika ia berutang bukan untuk yang fasad ( jahat);

g. Sabilillah yaitu balatentara dan mata-mata,juga untuk membeli
senjata, kuda, dan keperluan perang di jalan Allah;

h. Musafir yaitu orang yang dalam perjalanan, sedangkan ia
memerlukan biaya untuk pulang kenegerinya, dan syarat
perjalan bukan untuk maksiat.

3. Mazhab Syafi'i

a. Fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan usaha,
ataupun mempunyai harta atau usaha yang kurang dari
seperdua kecukupannya, dan tidak ada orang yang
berkewajiban memberi belanjanya;

b. Miskin yaitu orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak
seperdua kecukupannya atau lebih, atau tidak sampai
mencukupi;

c. 'Amil yaitu semua orang yang bekerja untuk mengurus zakat,
sedangkan ia tidak dapat upah selain dari zakat itu;

d. Muallaf terbagi atas empat macam:
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1) Orang yang baru masuk Islam namun imannya belum teguh,

2) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, maka orang
lain akan masuk Islam

3) Orang Islam yang berpengaruh terhadap orang kafir, kalau
dia diberi zakat, terpelihara dari gangguan kejahatan kafir di
bawah pengaruhnya. (Achmad: 2017, 377).

4) Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.

Hamba Sahaya yaitu budak yang dijanjikan oleh tuannya bahwa

ia boleh menebus dirinya, hamba itu diberi zakat untuk sekedar

menebus dirinya;

Gharimin terbagi atas tiga macam:

1) Orang yang berutang karena mendamaikan dua orang yang
berselisih

2) Orang yang berutang untuk dirinya sendiri untuk keperluan
mubah, ataupun yang tidak mubah, tetapi dia sudah taubat

3) Orang yang berutang karena telah menjamin utang orang
lain, sedangkan orang yang berutang dan yang menjamin itu
tidak dapat membayar utang.

Sabilillah yaitu balatentara yang membantu dengan kehendak

dirinya sendiri, sedangkan dia tidak mendapatkan gaji tertentu

dan tidak dapat pula mendapat bagian dari harta yang

disediakan untuk keperluan peperangan dalam satuan

balatentara;

. Musafir yaitu orang yang mengadakan perjalanan dari negeri

satu ke negeri satunya lagi, dan dia diberi zakat untuk sekedar

ongkos sampai pada negeri yang dimaksudnya, sampai pada

hartanya dengan syarat bahwa ia memang membutuhkan

bantuan. (M. Abdul: 1998, 309).
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4, Mazhab Hambali

a.

Fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta, jika punya
harta kurang seperduanya dari keperluannya;

Miskin yaitu orang yang mempunyai harta seperduanya atau
lebih tetapi tidak mencukupi;

'Amil yaitu pengurus zakat, dia diberi zakat sekedar upah
pekerjaannya;

Muallaf yaitu orang yang mempunyai pengaruh
disekelilingnya, sedangkan ia ada harapan untuk masukislam,
ditakuti kejahatannya, orang islam yang ada harapan imannya
bertambah teguh, atau ada orang lainyang akan masuk Agama
[slam;

Hamba Sahaya yaitu budak yang telah dijanjikan oleh tuannya
boleh menebus dirinya dengan uang yang telah ditentukan
oleh tuannya, dan diberi zakat untuk menebus dirinya;
Gharimin yaitu orang yang berutang untuk mendamaikan
orang lain yang berselisih, dan orang yang berutang untuk
dirinya sendiri untuk pekerjaan yang mubah dan haram dan
dia telah taubat, maka dia diberi zakat sekedar utangnya;
Sabilillah yaitu balatentara yang tidak dapat gaji dari

pemimpin ( pemerintah);

. Musafir yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan

yang halal, maka diberi zakat sekedar untuk orang tersebut
bisa pulang. (M. Abdul: 1998,311), (Achmad: 2017,380),
(Sulaiman: 2012, 211-216).

3.5. Orang yang tidak boleh menerima zakat

3.5.1. Orang yang kaya dengan harta atau kaya dengan usahanya

dan penghasilannya;

37



3.5.2.
3.5.3.

3.5.4.

Keturunan Rasulullah SAW atau Bani Hasyim;

Orang yang dalam tanggungan yang berzakat, artinya orang
yang berzakat tidak boleh memberikan zakatnya kepada
orang yang dalam tanggungannya dengan nama fakir atau
miskin, sedangkan mereka mendapat nafkah yang
mencukupi.

Orang yang tidak beragama Islam karena pesan Rasulullah
SAW kepada Mu'az, beritahukanlah kepada mereka (umat
Islam) diwajibkan atas mereka zakat, zakat itu diambil dari
orang kaya dan diberikan kepada orang fakir diantara

mereka (umat Islam). (Sulaiman: 2012, 217).
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